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ABSTRAK

Transformasi digital (digitalisasi) sudah merambah ke hampir seluruh lini kehidupan masyarakat salah
satunya pada aktivitas perdagangan. Aktivitas perdagangan pada era digital ini dinyatakan dengan
muncul e-commerce salah satunya Shopee. Shopee sebagai e-commerce di Indonesia tidak berdiri
sendiri, tetapi terdapat e-commerce lainnya yang bersaing untuk menguasai aktivitas perdagangan
digital. Ketatnya persaingan membuat setiap e-commerce berlomba dalam membuat fitur dan layanan
yang efektif, efisien, dan memudahkan untuk meningkatkan angka transaksi konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
Shopee. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan 85 responden pengisi kuesioner google form yang disebarkan secara acak. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji statistik Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari dua puluh enam variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian di Shopee,
terdapat enam variabel baru yang mewakili faktor-faktor penting dalam pengambilan keputusan
pembelian tersebut. Faktor-faktor tersebut diberi nama pengaruh pelayanan cepat, pengaruh ajakan
teman, pengaruh penawaran voucher cashback, pengaruh kemudahan mencari barang, pengaruh harga
murah, dan pengaruh domisili penjual.

Kata Kunci : Digitalisasi, Keputusan Pembelian, Perilaku Konsumen, Shopee

ABSTRACT

Digital transformation, also known as digitalization, has permeated various aspects of people's lives, including
trading activities. In this digital era, trading activities have been revolutionized through the emergence of e-
commerce platforms, such as Shopee. Shopee, as an e-commerce platform in Indonesia, does not operate in
isolation but faces competition from other e-commerce platforms in dominating digital trading activities. This
intense competition has led each e-commerce platform to strive in developing effective, efficient, and user-friendly
features and services to increase consumer transactions. The purpose of this study is to identify the factors that
influence purchasing decisions on Shopee. A quantitative approach was employed, involving 85 respondents who
completed a Google Form questionnaire that was distributed randomly. The data analysis technique used in this
research is the Principal Component Analysis (PCA) statistical test. The results revealed that out of the twenty-
six variables that influence purchasing decisions on Shopee, six new variables emerged as crucial factors in
shaping these decisions. These factors are referred to as the influence of fast service, the influence of friend
invitations, the influence of cashback voucher offers, the influence of the ease of finding goods, the influence of
low prices, and the influence of the seller's domicile.

Keywords: Digitalization, Purchasing Decisions,Consumer Behavior, Shopee

PENDAHULUAN digital telah berubah dari suatu peluang

Digitalisasi  saat  ini  sudah teknologi  menjadi  kebutuhan  murni
merambah ke hampir seluruh lini kehidupan manusia dalam mengelola dan
masyarakat. Digitalisasi atau transformasi mengefektifkan kebutuhan serta harapan
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populasi dunia yang terus meningkat (Kraus
et al., 2021). Saat ini digitalisasi bukan
dalam  aktivitas

hanya  membantu

bermobilisasi, dan mencari
juga
perdagangan atau jual beli (Yudha et al,
2022; Yudha et al, 2023). Digitalisasi dalam

aktivitas perdagangan dinyatakan dengan

komunikasi,

informasi  tetapi dalam  sistem

munculnya E-Commerce.
E-Commerce merupakan aplikasi

atau program yang dibuat untuk

menghubungkan  perusahaan  sebagai

penjual dengan konsumen melalui transaksi

elektronik dengan perantara teknologi
internet. E-Commerce menawarkan
berbagai kemudahan berbelanja bagi

masyarakat diantaranya masyarakat tidak
perlu lagi datang ke toko untuk berbelanja,
barang yang tersedia sangat beragam, harga
yang cenderung lebih murah dibanding di
toko, kemudahan pembayaran, dan barang
akan dikirim sampai ke lokasi. Hal ini
membuat masyarakat merasa banyak
terbantu dengan hadirnya e-commerce.
Selain masyarakat/pembeli yang terbantu,
juga
mendapatkan dampak positif dari hadirnya

penjual atau pedagang turut

e-commerce, Vyaitu tidak perlu lagi
menyediakan tempat yang mahal, aktivitas
berdagang dapat dilakukan kapan saja dan

dimana saja, dan penjual dapat lebih fokus
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akan kebutuhan konsumennya (Yudha et al,
2018; Yudha et al, 2020).

Terdapat suatu e-commerce di

Indonesia yaitu Shopee. Shopee merupakan
situs belanja online dengan model bisnis
consumer to consumer (C2C) dan business
to consumer (B2C). Shopee didirikan oleh
Forrest Li pada tahun 2015. Shopee berhasil
menjadi salah satu situs belanja online

terbesar di Indonesia, terlihat dari

banyaknya penghargaan yang didapat salah
satunya pada Ajang Selular Award 2021

sebagai “Best E-Commerce”

(Kompas.com, 2021). Shopee menyediakan

berbagai macam produk, pembayaran

tagihan listrik, air,dan lain-lain. Shopee

juga menyediakan shopeepay sebagai

transaksi  pembayaran, dan  shopee

supermarket.  Shopee  baru-baru ini

menghadirkan layanan shopee food dimana

pengantaran makanan melalui aplikasi

Shopee.
E-commerce Terpopuler di Indonesia

Kuartal 11/2022
I : Jumlah Klik Bulanan (Juta)
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Source: Statista (2023) o

Berdasarkan data diatas, Shopee
berada di

commerce

urutan kedua dari lima e-

terpopuler di  Indonesia.

Tokopedia menempati urutan pertama
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dengan jumlah klik terbanyak dengan
158,35 juta klik dan di urutan kedua Shopee
dengan 131,3 juta klik. Kedua e-commerce
tersebut sesungguhnya memiliki fitur yang
sangat mirip. Hal yang menjadi pembeda
antara kedua e-commerce tersebut adalah
dalam harga, promosi, distribusi, dan biaya
transaksi. Selain itu, masing-masing e-
commerce memiliki ciri khas di mata
konsumen. Contohnya, konsumen yang
mencari produk kecantikan dengan brand
lokal cenderung mengunjungi Shopee
untuk melakukan pembelian. Dilansir dari
Katadata (2023), 71 % produk lokal
kecantikan, kesehatan, dan pakaian
menjadikan Shopee sebagai kanal utama
penjualan mereka. Hal ini disebabkan oleh
Shopee memiliki pelanggan yang aktif,
kemudahan merchant tools, dan subsidi
gratis ongkos kirim. Selain dari produk dan
fitur yang dikembangkan, penting bagi e-
untuk  memahami
yang
berkembang dengan cepat.

commerce perilaku

konsumen terus berubah dan

Perilaku konsumen dipengaruhi
oleh tiga faktor utama yaitu budaya, sosial,
dan psikologis. Keanekaragaman budaya
atau culture memberikan dampak yang
cukup  signifikan  terhadap  perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian.
Sosial atau lingkungan juga memberikan

dampak yang cukup signifikan dalam
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konsumen melakukan keputusan pembelian

karena dalam sosial dan lingkungan

yang
kapan

terdapat orang lain dapat

memengaruhi  seseorang saja.
Keputusan pembelian dapat dipengaruhi
oleh
keadaan ekonomi (Philip & Kotler, 2007).

Selain dari pihak sekitar yang memengaruhi

lingkungan kerja, keluarga, serta

dalam melakukan keputusan pembelian,
konsumen akan lebih dulu didorong oleh
rangsangan pasar seperti produk, harga,
promosi, dan distribusi (Kotler, 2007).
Pada penelitian ini penulis akan
membahas serta mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumen dalam
melakukan pembelian pada e-commerce
Shopee. Faktor tersebut antara lain
pengaruh variasi produk yang tersedia,
kualitas produk, harga, promosi, pengaruh

sosial dan lingkungan, pengaruh informasi,

distribusi,  transaksi, dan  hubungan
konsumen dengan penjual.
METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel
Penelitian dilakukan untuk

menelusuri keterkaitan faktor-faktor yang

mempengaruhi  keputusan  konsumen.
Variabel analisis faktor yang digunakan di
penelitian kali ini ialah:

Q1: Variasi Barang

Q2: Kualitas Barang
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Qa:
Q4.
Q5:
Qe6:
Q7.
Q8:
Qo:
Q10: Ketersediaan barang
Q11: Domisili Penjual
Q12: Kemudahan Transaksi

Q13: Kemudahan pembayaran dengan

Besaranya brand/merk

Harga Murah

Potongan Harga

Ajakan teman

Mengetahui sendiri
Mengetahui dari media massa

Tahu dari salah satu keluarga

ShopeePay

Q14: Kemudahan mencari barang

Q15: Kemudahan membandingkan barang
serupa

Q16: Respon penjuak sopan/ramah

Q17: Jawaban customer service

Q18: Pelayanan cepat

Q19: Respon customer service/penjual
terhadap keluhan

Q20:
Q21:
Q22:
Q23:
Q24:
Q25:
Q26:
Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan
Data

Kelengkapan informasi produk
Penawaran voucher free ongkir
Penawaran voucher cashback
rating/ulasan

Kecepatan waktu pengemasan
Kemudahan retur/tukar barang
Promo Flashsale

Populasi paada penelitian ini ada
seluruh customer atau masyarakat yang

berbelanja atau biasa menggunakan aplikasi
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Shopee. Dikarenakan keterbatasan penulis
maka sampel dalam penelitian ini adalah 85
responden. Sampel ditentukan berdasarkan
Non Probability Sampling lalu penulis juga
menggunakan teknik accidential sampling
atau teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan (Sugiyono, 2014). Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan
data primer atau data yang diperoleh
langsung dari responden terkait faktor-
faktor

yang mempengaruhi keputusan

pembelian. Data dikumpulkan dengan
menyebar kuisioner secara online dengan
bantuan Google Form. Sistem penilaian
menggunakan skala likert dengan nilai 1-5.
Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2007),

penelitian kuantitatif diartikan sebagai

Menurut

suatu proses menemukan pengetahuan yang
digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dengan teknik
pengumpulan sampel yang pada umumnya
dilakukan secara random. Sedangkan untuk
menganalisis data pada penelitian ini
digunakan teknik analisis faktor yang
bertujuan untuk meringkas faktor menjadi
lebih kecil lagi.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji statistik Principal Component

Analysis (PCA) yang digunakan untuk
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mengekstraksi variabel-variabel asli yang
bertujuan untuk menentukan banyaknya
variabel yang di ekstraksi sesedikit
mungkin tetapi menyerap lebih banyak
informasi yang ada pada semua variabel
asli. Sebelum itu, dilakukan terlebih dahulu
uji instrumen vyaitu uji validitas dengan
menggunakan uji Pearson untuk mengukur
sejaun mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya,
serta uji reliabilitas dengan menggunakan
uji Cronbach Alpha yang bertujuan untuk
menunjukkan konsistensi dari jawaban-
jawaban responden terhadap kuisioner yang
diajukan dalam kuisioner tidak dipahami
atau dimengerti oleh responden sehingga
bila diajukan pada waktu yang berbeda,
jawabannya pun akan berbeda.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan uji Pearson dengan melihat
nilai signifikasi dari setiap variabel. Jika
nilai siginifikansinya adalah Sig. < 0,05,
maka dapat disimpulkan data tersebut valid.
yang
menggunakan SPSS, dapat diketahui bahwa

Dari 26 variabel sudah  diuji
seluruh variabel memiliki nilai Sig. < 0,05
yang berarti seluruh variabel adalah valid
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan uji Cronbach Alpha. Jika

dari hasil uji tersebut nilai dari Alpha
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Cronbach > 0,60, maka dapat disimpulkan
data tersebut reliabel. Hasil dari uji ini
menunjukan nilai dari Alpha Cronbach
adalah 0,874, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel diatas reliabel atau
layak dan dipercaya sebagai bahan
pengujian.
Hasil Uji Analisis Faktor
1. KMO (Kasier-Meyer-Olkin) dan MSA
(Measure of Sampling Adequacy).
Analisis faktor-faktor penelitian kali
ini menggunakan KMO dan MSA. Jika
hasil dari uji KMO dan MSA bernilai lebih
dari 0,5 maka variabel tersebut dapat
dianalisis lebih lanjut, jika nilai tersebut
kurang dari 0,5 maka variabel tersebut tidak

dapat dianalisis lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil KMO dan MSA Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling .B05
Adeguacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 838.965
Sphericity df 253

Sig. 000

Hasil uji Barlett’s Test of Sphericity
menunjukan hasil yang signifikan sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti matrik korelasi
yang signifikan dengan sejumlah variabel.
Setelah  dilakukan  putaran  kedua,
MSA sebesar 0,805.
Dikarenakan nilai tersebut lebih dari 0,5

didapatkan nilai

maka faktor-faktor tersebut dapat dianalisis
lebih lanjut yaitu untuk melihat mana faktor
yang harus dikeluarkan dan mana yang
dapat diteliti lebih lanjut dengan melihat
nilai  MSA di Anti

bagian Image
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Correlation. Setelah dilakukan pengujian
putaran kedua, menghasilkan faktor yang
bisa dilanjutkan sebanyak 23 faktor, tiga
faktor lainnya yaitu (Q3), (Q10) dan (Q13)
tidak dapat dilanjutkan untuk diteliti lebih
lanjut karena tidak memenuhi persyaratan
nilai MSA tidak lebih dari 0,5. Nilai MSA
dari 23 faktor yang bisa dianalisis lebih

lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Measure of Sampling Adequacy
(MSA)

Keterangan | Nilai MSA
Q1 0,888
Q3 0,815
Q4 0,674
Q5 0,729
Q6 0,785
Q7 0,837
Q8 0,762
Q9 0,721
Q11 0,682
Q12 0,734
Q14 0,804
Q15 0,836
Q16 0,779
Q17 0,825
Q18 0,880
Q19 0,918
Q20 0,823
Q21 0,685
Q22 0,805
Q23 0,630
Q24 0,857
Q25 0,849
Q26 0,788

2. Principal Component Analysis (PCA)
Pada tahap ini dilakukan penentuan

jumlah faktor dengan melihat nilai
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Eigenvalue. Jika nilai Eigenvalue > 1 maka
akan terbentuk satu komponen faktor baru
yang akan dipertahankan. Berikut nilai

Eigenvalue yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Total Variance Explain

Component | Total | Eigenvalues % | Cumulative %
1 6,705|29,154 29,154
2 2,818|12,252 41,406
3 1,646|7,156 48,563
4 1,373|5,970 54,533
5 1,289 5,606 60,139
6 1,174|5,106 65,245

Berdasarkan hasil pada tabel diatas,
terbentuk 6 faktor baru dari 23 faktor
sebelumnya. Nilai Eigenvalue dari masing-
masing faktor baru yang terbentuk adalah >
1. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
23 faktor yang
terbentuk 6 faktor baru yang akan mewakili

bahwa sebelumnya

faktor secara keseluruhan. Lalu tahap
selanjutnya adalah merotasi faktor baru
dengan menggunakan Varimax with Kaiser
Normalization dengan melihat masing-
masing faktor pada Rotated Component
Matrix. Nilai factor loading > 0,5 agar
meminimalisir data yang terulang yang
terjadi antar faktor. Hasil dari rotasi faktor
dapat dilihat pada Tabel 4.



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 11, Nomor 1, Januari 2024 : 240-250

Tabel 4. Rotated Component Matrix

Faktor Component
1 2 3 4 5 6
Ql 0,231 0,255 0,163 -0,034 0,031 0,627
Q3 0359 0577 0,009 0203 0,022 0,085
Q4 0,205 0,014 0,030 0,006 0,847 0,087
Q5 0,120 0,061 0,034 0,102 0,747 -0,112
Q6 0,030 0,766 -0,040 0,050 0,063 0,237
Q7 0,257 0654 0,152 -0,041 -0,109 0,154
Q8 0,052 0344 0,367 -0,096 -0,039 0,614
Q9 0,044 0763 0,156 -0,033 0,145 -0,029
Q11 0,141 0,024 0,105 0,073 -0,029 0,780
Q12 0,176 -0,021 -0,231 0,702 0,022 0,264
Q14 0,197 0,108 0,015 0,779 0,194 0,003
Q15 0,307 0,004 0,009 0433 0,500 0,321
Ql6 0,844 0,092 -0,024 0,089 0,199 0,205
Q17 0,817 0,097 0,132 0,082 0,195 0,088
Q18 0,749 0203 0,108 0,115 0,288 0,116
Q19 0,732 0,158 0,179 0266 0,143 0,118
Q20 0,320 0,127 0,288 0414 0,567 -0,142
Q21 -0,047 -0,176 0,631 0,288 0,349 0,035
Q22 0,091 0249 0761 -0,053 -0,057 0,159
Q23 0,050 -0,008 0,117 0,709 0,058 -0,190
Q24 0,503 0,111 0,577 0,027 0,049 0,297
Q25 0,618 0,196 0466 0249 -0,108 0,011
Q26 0,28 0072 0,622 -0,160 0,092 0,198

Tahapan selanjutnya adalah
melakukan interpretasi faktor. Interpretasi
faktor dilakukan

mengidentifikasi

ini dengan cara
loading factor dalam
setiap faktor yang memiliki nilai loading
>0,5. Dari identifikasi tersebut nantinya
akan diberikan nama pada setiap faktor
yang terbentuk. Pengelompokan setiap
faktor diketahui lewat Tabel 5.

Dari tabel diatas terdapat 6 faktor
baru yang terbentuk setelah dilakukan rotasi
faktor. Faktor 1 terdiri dari (Q16) dengan
nilai loading 0,844; (Q17) dengan nilai
loading 0,817; (Q18) dengan nilai loading
0,749; (Q19) dengan nilai loading 0,732;
(Q25) dengan nilai loading 0,618. Karena

(Q16) memiliki nilai loading terbesar, maka
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dapat disimpulkan nama dari faktor 1
adalah pengaruh pelayanan cepat.
Tabel 5 Nilai Rotasi Faktor

Faktor Faktor
1 Ql6
Q17
Q18
Q19

% Cummulative
16,527

% of Variance
16,527

Loading
0,844
0,817
0,749
0,732
0,618
0,766
0,763
0,654
0,577
0,761
0,631
0,622
0,577
0,779
0,709
0,702
0,847
0,747
0,567
0,500
0,780
0,627
0,614

10,344 26,872

10,078 36,950

10,024 46,974

9,808 56,782

8,463 65,245

Faktor 2 terdiri dari (Q6) dengan nilai
loading 0,766; (Q9) dengan nilai loading
0,763; (Q7) dengan nilai loading 0,654,
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(Q3) dengan nilai loading 0,577. Karena
(Q6) memiliki nilai loading terbesar, maka
dapat disimpulkan nama dari faktor 2
adalah pengaruh ajakan teman.

Faktor 3 terdiri dari (Q22) dengan
nilai loading 0,761; (Q21) dengan nilai
loading 0,631; (Q26) dengan nilai loading
0,622; (Q24) dengan nilai loading 0,577.
Karena (Q22) memiliki
terbesar, maka dapat disimpulkan nama dari
faktor

nilai loading
3 adalah pengaruh penawaran
voucher cashback.

Faktor 4 terdiri dari (Q14) dengan
nilai loading 0,779; (Q23) dengan nilai
loading 0,709; (Q12) dengan nilai loading
0,702. Karena (Q14) memiliki nilai loading
terbesar, maka dapat disimpulkan nama dari
faktor 4 adalah pengaruh kemudahan
mencari barang.

Faktor 5 terdiri dari (Q4) dengan nilai
loading 0,847; (Q5) dengan nilai loading
0,747; (Q20) dengan nilai loading 0,567,
(Q15) dengan nilai loading 0,500. Karena
(Q4) memiliki nilai loading terbesar, maka
dapat disimpulkan nama dari faktor 5
adalah pengaruh harga murah.

Faktor 6 terdiri dari (Q11) dengan
nilai loading 0,780; (Q1) dengan nilai
loading 0,627; (Q8) dengan nilai loading
0,614. Karena (Q11) memiliki nilai loading
terbesar, maka dapat disimpulkan bahwa
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nama dari faktor 6 adalah pengaruh domisili
penjual.

E-commerce menciptakan persaingan
usaha yang kompetitif atau disebut dengan
pasar persaingan sempurna dimana terdapat
banyak penjual, banyak pembeli, dan
produk yang dijual sama. Munculnya e-
commerce menuntut pelaku usaha untuk
terus meningkatkan kualitas produk atau
jasa yang ditawarkan serta berusaha untuk
terus  menjawab  setiap  kebutuhan
konsumen. Selain dari mengembangkan
kualitas produk dan jasa, pelaku usaha e-
commerce juga dituntut memahami perilaku
yang berubah dan

berkembang dengan cepat. Penelitian ini

konsumen terus
menganalisis mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian pada
e-commerce Shopee.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari
dua puluh enam variabel, terdapat enam
variabel faktor terbaru yang terbentuk
setelah dilakukan rotasi faktor. Faktor
tersebut terdiri dari pengaruh pelayanan
cepat, pengaruh ajakan teman, pengaruh
penawaran voucher cashback, pengaruh
kemudahan mencari barang, pengaruh
harga murah, dan pengaruh domisili
penjual. Keenam faktor tersebut merupakan
faktor

terutama yang mempengaruhi
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seseorang dalam melakukan keputusan
pembelian di Shopee. Faktor-faktor tersebut
dapat menjadi bahan evaluasi bagi Shopee
dalam menciptakan inovasi-inovasi pada
fitur mereka agar dapat semakin banyak
menarik minat masyarakat untuk berbelanja
online melalui Shopee.
Saran

Penelitian ini telah menyimpulkan
enam faktor utama yang mempengaruhi
masyarakat dalam berbelanja online. Hal ini
diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
Shopee dalam meningkatkan fitur serta
pelayanannya terhadap
Apabila

tersebut dapat dievaluasi dengan baik oleh

masyarakat

kedepannya. keenam  faktor

pihak Shopee, maka diharapkan inovasi
terbaru pada aplikasi Shopee dapat semakin
memudahkan, mengefektifkan,

mengefisienkan, dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat untuk berbelanja

secara online melalui aplikasi Shopee.
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